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Abstract

This study aims to analyze the application of deep learning approaches in Islamic
Religious Education (IRE) and its impact on students' active engagement in cognitive,
affective, and spiritual aspects. This study uses a qualitative approach with a
phenomenological type conducted at SMAN 2 Bondowoso. The research subjects included
IRE teachers and 11th grade students selected through purposive sampling. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed
using the Miles, Huberman, and Saldana model combined with the Braun and Clarke
thematic analysis model. The results showed that the application of deep learning through
the Problem-Based Learning strategy was able to significantly increase student active
engagement, as indicated by increased participation in discussions, courage to express
opinions, critical thinking skills, and reflection on Islamic values in daily life. This
approach not only strengthened students' conceptual understanding but also encouraged
a more meaningful internalization of spiritual values. These findings confirm that deep
learning is an effective learning strategy for building holistic student engagement in
Islamic Religious Education.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta dampaknya terhadap keterlibatan aktif
siswa pada aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis fenomenologi yang dilaksanakan di SMAN 2 Bondowoso. Subjek
penelitian meliputi guru PAI dan siswa kelas XI yang dipilih secara purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang dipadukan dengan
model analisis tematik Braun dan Clarke. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
deep learning melalui strategi Problem Based Learning mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa secara signifikan, ditandai dengan meningkatnya partisipasi dalam
diskusi, keberanian mengemukakan pendapat, kemampuan berpikir kritis serta refleksi
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat pemahaman konseptual siswa, tetapi juga mendorong internalisasi nilai
spiritual secara lebih bermakna. Temuan ini menegaskan bahwa deep learning merupakan
strategi pembelajaran yang efektif untuk membangun keterlibatan siswa secara holistik
dalam pembelajaran PAI.

Kata Kunci: Deep learning; Keterlibatan Siswa; Pendidikan Agama Islam
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Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan, pendekatan deep learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan aktif, analisis kritis dan menerapkan
pengetahuan secara bermakna (Sujinem, 2025). Pendekatan ini tidak hanya
berorientasi pada hafalan, tetapi juga menekankan terhadap pemahaman mendalam
bagi siswa, serta mengarahkan siswa untuk membangun pemahaman terhadap
konsep secara holistik, reflektif dan bermakna (Alim dkk., 2025; Hasanah & Pujiati,
2025).

Sejalan dengan konsep tersebut, penerapan pendekatan deep learning
didasarkan pada tiga prinsip utama yaitu pemahaman mendalam pada siswa
(mindful learning), keterhubungan antar konsep (meaningful learning) dan
pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning)yang saling terintegrasi (Alim
dkk., 2025). Prinsip-prinsip tersebut menuntut perubahan peran guru, dari yang
semula sebagai penyampai materi kini berubah menjadi fasilitator yang
mengarahkan dan membimbing siswa untuk mengembangkan pemahamannya
secara mendalam (Saqipi dkk., 2014). Dalam praktiknya, guru dapat menerapkan
strategi melalui metode diskusi, studi kasus dan reflektif untuk menstimulasi proses
berpikir mendalam pada siswa (Nurjanah &Suryadi, 2025). Pendekatan ini
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi gagasan dan menghubungkan
konsep secara lebih bermakna.

Pemahaman mendalam menjadi fondasi utama dalam belajar bermakna, karena
dengan begitu siswa dapat memahami, menghubungkan dan menerapkan konsep
dalam berbagai situasi (Rahmandani dkk., 2025). Hal ini membedakan deep
learning dari surface learning yang menekankan pada hafalan tanpa memahami
materi secara mendalam (Russell, 2025). Pembentukan pemahaman mendalam
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting seperti motivasi belajar, metode yang
digunakan guru, serta lingkungan belajar yang mendukung (Ishida & Sekiyama,
2024). Ketika siswa memiliki pemahaman yang mendalam, mereka cenderung lebih
aktif dalam pembelajaran dan menunjukkan partisipasi yang lebih tinggi
(Gebremeskel dkk., 2025).

Keterlibatan aktif siswa (student engagement) merupakan aspek penting yang
menunjukkan sejauh mana siswa terlibat dalam pembelajaran, baik kognitif,
emosional, maupun perilaku. Reeve mendefinisikan engagement sebagai partisipasi
aktif yang memunculkan motivasi, usaha, serta ketertarikan terhadap proses belajar
(Reeve dkk., 2025). Assefa menegaskan bahwa engagement mencakup 3 dimensi
utama, yaitu keterlibatan perilaku (behavioral), emosional (emotional)dan kognitif
(cognitive)yang menggambarkan sejauh mana siswa aktif dalam tindakan, emosi
serta proses berpikir selama belajar (Assefa dkk., 2025).

Namun pada realitasnya, keterlibatan aktif siswa sering menghadapi tantangan
seperti distraksi digital, rendahnya motivasi dan variasi kemampuan individu,
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sehingga proses pembelajaran tidak berjalan optimal (Zou dkk., 2025). Dalam
kondisi tersebut, pendekatan deep learning menjadi relevan karena mendorong
siswa bertanya, berdiskusi, menganalisis, dan mengeksplorasi konsep secara lebih
aktif. Penelitian menunjukkan bahwa deep learning dapat meningkatkan
keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku siswa selama pembelajaran (Aditama
dkk., 2025).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran idealnya tidak
sekadar penyampaian kognitif saja, tetapi menumbuhkan pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari
(Prihatin dkk., 2023). Namun demikian, praktik pembelajaran PAI masih
didominasi pendekatan hafalan, sehingga siswa memahami nilai-nilai Islam hanya
pada tataran kognitif tanpa menginternalisasikan nilai secara mendalam (Suresman
dkk., 2025). Kondisi ini menyebabkan pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-
hari kurang optimal. Oleh karena itu, penerapan deep learning dalam pembelajaran
PAI menjadi penting karena memungkinkan siswa untuk mengolah materi secara
mendalam sehingga mampu mengaplikasikan dalam kesehariannya (Qolbiah dkk.,
2025).

Tak sedikit penelitian yang telah mengkaji penggunaan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran PAI khususnya dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan penguasaan materi agama siswa. Penelitian pertama dilakukan oleh
Khotimah & Abdan (2025) yang menunjukkan bahwa pendekatan deep learning
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI. Namun,
penelitian tersebut belum banyak mengulas keterlibatan aktif siswa, khususnya pada
dimensi nilai, moral dan spiritual.

Penelitian kedua dilakukan oleh Hoeruman dkk., (2025) yang memfokuskan
kajiannya pada penerapan deep learning dalam pembelajaran PAI berbasis integrasi
nilai-nilai sejarah Islam. Penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman nilai
spiritual, keteladanan tokoh dalam Islam serta kemampuan berpikir kritis sebagai
bagian dari proses pembelajaran mendalam. Meskipun demikian, penelitian ini
masih bersifat konseptual, belum membahas secara empiris mengenai keterlibatan
aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nurlailah & Julkifli (2025)
menunjukkan bahwa pendekatan deep learning dapat mengembangkan
kemampuan bernalar kritis, reflektif dan analisis siswa melalui model pembelajaran
Problem Based Learning. Namun, penelitian tersebut belum membahas bagaimana
pendekatan deep learning dapat memperkuat keterlibatan siswa secara menyeluruh,
baik pada aspek kognitif, afektif maupun spiritual.

Hal tersebut menunjukkan minimnya kajian empiris yang menghubungkan deep
learning dengan student engagement dalam pembelajaran PAI secara terpadu.
Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada efektivitas model pembelajaran tertentu,
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sehingga belum memberikan gambaran utuh mengenai bagaimana deep learning
memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian empiris keterkaitan antara
pendekatan deep learning dengan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara holistik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang lebih menekankan peningkatan pemahaman materi atau kemampuan berpikir
kritis, penelitian ini mengintegrasikan dimensi keterlibatan kognitif, afektif, dan
spiritual siswa dalam satu kerangka analisis. Dengan demikian penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dalam memperluas kajian Pendidikan Agama Islam
dengan menunjukkan bahwa pendekatan deep learning tidak hanya berperan dalam
meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan
afektif dan internalisasi nilai-nilai spiritual secara kontekstual dan berkelanjutan.

Sejalan dengan kesenjangan dan kebaruan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji penerapan deep learning dalam pembelajaran PAI dan menilai
bagaimana pendekatan tersebut berpengaruh terhadap keterlibatan siswa pada
aspek kognitif, afektif dan spiritual di SMAN 2 Bondowoso.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena berupaya untuk
mengungkap, menyingkap, dan menemukan ide pokok sebuah fakta yang
berhubungan dengan pengalaman dan perilaku manusia (Ansori, 2024). Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, yaitu pendekatan yang
bertujuan mengungkap substansi pengalaman pribadi individu (Fawait &Rahman,
2025), sehingga relevan untuk mendalami pengalaman guru dan siswa dalam
penerapan deep learning serta bagaimana proses tersebut berkontribusi terhadap
meningkatnya keaktifan siswa pada pembelajaran PAI.

Penelitian dilaksanakan di SMAN 2 Bondowoso dengan subjek penelitian terdiri
3 orang guru PAI (G1, G2, G3) dan 6 orang siswa (S1-S6). Informan tersebut dipilih
berdasarkan kriteria relevansinya dengan fokus penelitian dan ditetapkan melalui
teknik purposive sampling, yakni pemilihan informan secara sengaja sesuai
kebutuhan data. Pemilihan informan dilakukan hingga mencapai data saturation,
yakni kondisi ketika data yang diperoleh telah mencapai titik jenuh dan tidak
ditemukan informasi baru.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk menghasilkan data yang
kuat serta bermakna dalam penelitian kualitatif (Fawait &Rahman, 2025). Analisis
data dalam penelitian ini mengacu pada dua kerangka analisis yang saling
memperkuat. Pertama kerangka Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Fawait &Rahman, 2025).
Kerangka ini digunakan untuk pengorganisasian data selama proses penelitian.
Kedua, analisis tematik menurut penjelasan (Perry, K. &Hill, 2006) yang merinci
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enam tahapan analisis tematik Braun dan Clarke (2006) yaitu familiarisasi data,
pengkodean, pengembangan tema, peninjauan tema, pendefinisian tema, hingga
penyusunan laporan. Integrasi kedua model analisis ini memberikan konstruksi
tematik yang lebih tajam dan memungkinkan peneliti menggali pemaknaan data
secara lebih mendalam.

Keabsahan data dijaga dengan menerapkan prinsip trus two rthiness yang
mencakup credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Seluruh
prosedur penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian.
Peneliti terlebih dahulu memperoleh izin resmi dari pihak sekolah, menyampaikan
tujuan penelitian kepada informan, serta meminta persetujuan mereka melalui
informed consent. Identitas informan dijaga kerahasiaannya dan seluruh data yang
diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan penelitian akademik.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis deep learning
dipahami sebagai proses pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa
dan pemaknaan materi secara mendalam. Guru memaknai pembelajaran berbasis
deep learning tidak hanya sekadar menyampaikan materi, melainkan
menghidupkan kelas dengan melibatkan seluruh siswa yang memiliki latar belakang
dan gaya belajar yang beragam. Sebagaimana disampaikan oleh G1 deep learning itu
bukan hanya menyampaikan materi, tapi bagaimana siswa benar-benar terlibat dan
memahami makna dari materi yang dipelajari (G1, wawancara, 19 Januari 2026).

Dalam satu kelas, siswa cenderung memiliki gaya belajar yang berbeda seperti
auditori, visual, ataupun campuran, sehingga menuntut guru untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Guru menyatakan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan deep learning menjadi lebih bermakna dan
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Hal ini
sebagaimana diungkap G2 bahwa dengan deep learning kelas jadi lebih hidup dan
siswa lebth mudah memahami materi karena tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru (G2, wawancara, 23 Januari 2026).

Dalam pelaksanaannya guru menyesuaikan pembelajaran dengan capaian
pembelajaran yang telah ditetapkan dan menerapkan strategi Problem Based
Learning(PBL). Pembelajaran dirancang melalui penyajian masalah atau studi
kasus yang harus diselesaikan oleh siswa secara berkelompok. Dalam proses
tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan membimbing
siswa dalam memahami permasalahan dan menemukan solusi, bukan sebagai
sumber utama. Guru menyampaikan bahwa siswa diberi studi kasus, kemudian
mereka berdiskusi mencari solusi, sedangkan guru hanya mengarahkan (Gi,
wawancara, 19 Januari 2026). Media pembelajaran yang digunakan untuk

Vol. 7 No. 2 (2026), pp. 393-403 | 397



Jannah, Fawait

mendukung pembelajaran PAI berbasis deep learning antara lain berupa power
point serta pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI), yang dinilai
membantu siswa memahami materi secara lebih jelas dan menarik.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis
deep learning memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Siswa merasa
pembelajaran tidak terpaku pada buku, melainkan dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, seperti praktik ibadah dan hubungan sosial. Siswa mengungkapkan
bahwa pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami karena materi disampaikan
secara kontekstual. Salah satu siswa menyatakan bahwa “pembelajaran ini sangat
bermakna karena ilmunya bisa jadi bekal ke depan dan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.” (S1, wawancara, 28 Januari 2026). Selain itu, siswa merasa
adanya peningkatan pemahaman terhadap materi PAI karena metode pembelajaran
yang digunakan lebih variatif dan melibatkan siswa secara aktif.

Pembelajaran PAI berbasis deep learning juga mendorong keterlibatan dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang sering
dilakukan meliputi diskusi kelompok, presentasi, refleksi dan tanya jawab. Melalui
diskusi kelompok, siswa merasa lebih berani mengemukakan pendapat dan
bertanya, meskipun sebagian siswa masih mengalami rasa malu atau takut salah
ketika menyampaikan pendapat secara individu. Namun demikian, pembelajaran
secara berkelompok membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa. Siswa
menyampaikan bahwa kalau diskusi kelompok lebih berani berpendapat, meskipun
masth ada yang malu (S5, wawancara, 28 Januari 2026).

Dampak penerapan deep learning juga terlihat pada kemampuan berpikir kritis
dan pemahaman nilai-nilai keagamaan siswa. Siswa dilatih untuk menganalisis
permasalahan, mengemukakan pendapat serta merefleksikan materi yang dipelajari.
Guru menegaskan bahwa karena siswa lebih banyak terlibat, daya pikir kritis
mereka jadi terlatih (G1, wawancara, 19 Januari 2026). Selain itu, siswa merasa
lebih memahami kewajiban sebagai seorang muslim dan terdorong untuk
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam keseharian, meskipun guru menekankan
bahwa internalisasi nilai tersebut memerlukan proses pembiasaan yang
berkelanjutan.

Selain diperoleh melalui wawancara dengan guru dan siswa, hasil penelitian ini
juga didukung oleh data observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi
pembelajaran di kelas, guru PAI memulai kegiatan pembelajaran dengan apersepsi
yang bertujuan mengaitkan materi dengan pengetahuan awal siswa. Pada tahap ini
siswa tampak responsif terhadap pertanyaan pemantik yang disampaikan oleh guru
dan mulai terlibat aktif sejak awal pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru
melibatkan siswa secara langsung dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk
maju ke depan kelas dan menuliskan pengetahuan awal yang mereka miliki terkait
materi pembelajaran. Aktivitas ini menunjukkan adanya keterlibatan kognitif dan
kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran.
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Gambar 1. Siswa Menuliskan Pengetahuan Awal di Depan Kelas
(Dokumentasi Peneliti, 2026)

Berdasarkan gambar 1, aktivitas tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran
berlangsung secara partisipatif dan tidak berpusat sepenuhnya pada guru. Lebih
lanjut, hasil dokumentasi berupa perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa
modul ajar yang digunakan guru telah disusun sesuai dengan pendekatan deep
learning. Modul ajar memuat tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran
serta aktivitas siswa yang selaras dengan prinsip deep learning, seperti
pembelajaran berbasis masalah, diskusi, dan refleksi. Kesesuaian antara
perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran di kelas ini memperkuat
temuan hasil penelitian bahwa pendekatan deep learning telah diterapkan secara
sistematis dalam pembelajaran PAI.

Gambar 2. Cuplikan Modul Ajar Pembelajaran PAI Berbasis Deep learning
(Dokumentasi Peneliti, 2026).
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Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa aktivitas diskusi kelompok, presentasi
dan refleksi telah dirancang secara eksplisit dalam perangkat pembelajaran. Hal ini
mempertegas bahwa penerapan deep learning tidak bersifat spontan, tetapi telah
direncanakan secara sistematis oleh guru.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan deep learning dalam
pembelajaran PAI terlaksana secara terencana dan sistematis. Hal tersebut terlihat
dari pemaknaan guru terhadap deep learning sebagai pembelajaran yang
menghidupkan kelas, aktivitas diskusi dan presentasi siswa di kelas, serta kesesuaian
antara modul ajar dan praktik pembelajaran yang teridentifikasi melalui
dokumentasi. Keterpaduan antara pemahaman guru, pelaksanaan pembelajaran di
kelas dan penggunaan perangkat pembelajaran secara terpadu mencerminkan
bahwa pendekatan pembelajaran telah mendukung keterlibatan aktif siswa dalam
pengalaman belajar yang bermakna. Temuan ini selaras dengan penelitian yang
dilalukan oleh (Aliyah dkk., 2025)yang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
mengembangkan pembelajaran reflektif dan kritis serta meningkatkan keterlibatan
siswa dalam menghubungkan materi dengan konteks kehidupan nyata mereka.

Observasi awal menunjukkan bahwa guru mengawali pembelajaran dengan
apersepsi yang mengaitkan materi dengan pengalaman dan pengetahuan awal siswa.
Praktik ini terlihat ketika siswa diminta maju ke depan kelas untuk menuliskan
pengetahuan awal yang mereka miliki, sehingga sejak awal pembelajaran siswa telah
dilibatkan secara aktif. Praktik apersepsi seperti ini berperan dalam menyiapkan
kesiapan belajar kognitif dan afektif siswa, yang kemudian mendorong keterlibatan
yang lebih tinggi selama proses pembelajaran inti. Hal ini sesuai dengan prinsip
meaningful learning dalam deep learning yang menekankan pentingnya
membangun hubungan antara pengalaman awal siswa dan materi pembelajaran
untuk memperkuat pemahaman konseptual dan afektif (Hasanuddin dkk., 2025).

Strategi Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dalam
pembelajaran PAI terbukti berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan siswa
dan keterampilan berpikir kritis. Sebagaimana disampaikan oleh G1 bahwa siswa
diberikan studi kasus dan guru berperan sebagai fasilitator, strategi Problem Based
Learning (PBL) yang diintegrasikan dalam pembelajaran PAI terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan keterlibatan siswa dan keterampilan berpikir kritis. Dalam
penelitian (Toha dkk., 2025) menunjukkan bahwa kombinasi PBL dengan deep
learning dalam konteks mata pelajaran fikih mampu mendorong siswa terlibat
secara aktif dalam diskusi, analisis kasus, dan pengambilan keputusan, sehingga
pembelajaran berpindah dari rotememorization menuju pemahaman yang lebih
bermakna dan aplikatif.

Keberanian siswa untuk berpartisipasi secara eksplisit, sebagaimana diungkap
oleh S5 bahwa diskusi kelompok membuat mereka lebih berani berpendapat,
menunjukkan adanya peningkatan percaya diri dan keterlibatan aktif dalam
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pembelajaran. Temuan ini selaras dengan penelitian (Rahmawati dkk., 2025) yang
menunjukkan bahwa deep learning memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam
diskusi, evaluasi informasi, dan refleksi terhadap konteks pembelajaran, sehingga
kemampuan berpikir kritis dan ekspresi terbuka siswa meningkat.

Hasil dokumentasi menunjukkan adanya kecocokan antara modul ajar yang
disusun guru dengan implementasi pembelajaran di kelas. Dokumentasi modul ajar
tersebut memperlihatkan bahwa pada bagian kegiatan inti telah dirancang aktivitas
diskusi, presentasi dan refleksi yang selaras dengan prinsip deep learning. Modul
ajar tersebut dirancang dengan membuat aktivitas berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills), refleksi serta kolaborasi antar siswa, sehingga memperkuat
karakteristik pembelajaran berbasis deep learning. Kesesuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya
memahami konsep deep learning secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara sistematis dalam proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Aliyah dkk., 2025) yang menegaskan bahwa PAI berbasis
deep learning yang didukung oleh perangkat pembelajaran yang selaras dapat
meningkatkan keterlibatan mental siswa serta membantu siswa memahami materi
secara mendalam.

Selain berdampak pada aspek kognitif siswa, penerapan deep learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) juga berkontribusi terhadap
internalisasi nilai-nilai keislaman. Temuan ini menunjukkan bahwa deep learning
dalam konteks PAI tidak hanya berorientasi pada penguatan aspek kognitif, tetapi
juga memperluas pembelajaran pada ranah afektif dan spiritual siswa. Pendekatan
pembelajaran yang bersifat reflektif, kontekstual dan bermakna mendorong siswa
untuk mengaitkan ajaran agama dengan perilaku dan praktik kehidupan sehari-hari.
Proses refleksi yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran membantu mereka
tidak hanya memahami konsep keagamaan secara teoritis, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
nyata. Misalnya, evaluasi pembelajaran PAI berbasis deep learning menunjukkan
bahwa pembelajaran dilakukan melalui kegiatan reflektif dan kontekstual yang
menguatkan keterlibatan nilai spiritual siswa dalam proses belajar (Baskara dkk.,
2025)

Secara keseluruhan, pembahasan ini menekankan bahwa penerapan deep
learning dalam pembelajaran PAI mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih
bermakna. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi, pemahaman
konseptual, dan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi juga memperkuat
internalisasi nilai keislaman secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan karakteristik khas penerapan deep learning dalam PAI yang
mengintegrasikan keterlibatan kognitif, kolaborasi sosial, dan internalisasi nilai
keagamaan secara simultan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 2
Bondowoso terlaksana secara sistematis dan mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna dan partisipatif. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif
siswa melalui aktivitas diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi, sehingga siswa
terlibat secara kognitif, afektif dan spiritual dalam proses pembelajaran. Secara
teoritis, temuan penelitian ini memperkuat konsep deep learning sebagai
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman
konseptual, tetapi juga berperan dalam membangun keterlibatan emosional dan
internalisasi nilai-nilai keislaman. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi guru PAI untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
kontekstual, reflektif, dan berpusat pada siswa guna meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengamalan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini memiliki keterbatasan pada konteks penelitian yang hanya dilakukan di satu
satuan pendidikan, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Selain itu, penelitian ini berfokus pada pendekatan kualitatif, sehingga belum
mengukur keterlibatan siswa secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif serta memperluas konteks penelitian pada jenjang dan karakteristik
sekolah yang berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai aktivitas pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAL.
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